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Tabulasi Data hasil hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan 

kadar kolesterol total pada Mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Tanjungkarang 
 

No Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Banyaknya 

minum kopi 
/hari 

Kadar 

kolestero 
l (mg/dl) 

Normal / Tidak 

Normal 

1 Kornelia 21 Tahun P 3 gelas 257 Tidak Normal 

2 Putu ari suardini 21 Tahun P 1gelas 192 Normal 

3 Serly dwi lestari 22 Tahun P 2gelas 170 Normal 

4 Fitriana 24 Tahun P 2gelas 174 Normal 

5 Faradillah sandy 21 Tahun P 3gelas 324 Tidak normal 

6 septia dwi susanti 21 Tahun P 3gelas 253 Tidak normal 

7 Else 20 Tahun P 2gelas 181 Normal 

8 Lidya 20 Tahun P 2gelas 196 Normal 

9 Nabilla inge khulsum 21 Tahun P 2gelas 208 Tidak normal 

10 Veronika 21 Tahun P 3gelas 254 Tidak normal 

11 Sabrina maharani 21 Tahun P 3gelas 243 Tidk normal 

12 Rosfa 20 Tahun P 1gelas 176 Normal 

13 Dila 20 Tahun P 1gelas 177 Normal 

14 Sandra 20 Tahun P 1gelas 184 Normal 

15 Alya 20 Tahun P 2gelas 176 Normal 

16 Aldo 22 Tahun L 2gelas 180 Normal 

17 Putu rama 20 Tahun L 2gelas 184 Normal 

18 Yesi 21 Tahun P 3gelas 246 Tidak normal 

19 Reni 19 Tahun P 3gelas 223 Tidak normal 

20 Nickyta 19 Tahun P 1gelas 152 Normal 

21 Aqila 19 Tahun P 2gelas 174 Normal 

22 Pinkkan 20 Tahun P 4gelas 226 Tidak normal 

23 Euis 19 Tahun P 3gelas 218 Tidak normal 

24 Faiz novrizal 20 Tahun L 3gelas 230 Tidak normal 

25 Kresna agung 23 Tahun L 3gelas 200 Normal 

26 Bayu alan 21 Tahun L 1gelas 196 Normal 

27 Deni 20 Tahun L 2gelas 172 Normal 

28 Eldest 20 Tahun L 3gelas 204 Tidak normal 

29 Roni 19 Tahun L 3gelas 256 Tidak normal 

30 Andika 20 Tahun L 4gelas 287 Tidak normal 

N 30 30 30 30 30 

Normal%   53,3 % 

Tidak Normal %  46,7% 

 

 

Penanggung Jawab Peneliti 

Laboratorium 
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 (INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian : 

Nama Peneliti : Rianita Gustiana 

Institusi : Program Studi Sarjana Terapan Teknologi 

Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang 

Judul : Hubungan Kebiasaan Minum Kopi Dengan 

Kadar Kolesterol Total Pada Mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjung Karang. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan 

tanpa adanya paksaan atau apapun. 
 

 

 Bandar Lampung, 2024 

Mengetahui Menyetujui  

Peneliti Responden  

 

 

 

Rianita Gustiana 
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Hari, Tanggal : ........................... 

 

 

LEMBAR KUISIONER PENELITIAN 

 

<Hubungan Kebiasaan Minum Kopi Dengan Peningkatan Kadar 

Kolesterol Total Pada Mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Tanjungkarang= 

 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Jenis Kelamin : 

 

No. WhatsApp : 

 

Petunjuk pengisian 

 

Berila tanda (x) pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda. 

 

1. Apakah anda mengkonsumsi kopi ? 

 

a. Ya b. Tidak 

 

2. Berapa banyak kopi yang anda minum perhari? 

Tulisakan ............. gelas/hari 

3. Sudah berapa lama anda mengkonsumsi kopi ? 

Tuliskan ....................... Tahun 

4. Apakah anda merokok? 

a. Ya b. Tidak 

5. Berapakah berat badan anda ? 

Tuliskan .................. kg 
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Statistics 

Frequencies 

 

 
Kadar Kolesterol 

 
 
 

 
Konsumsi Kopi 

Perhari 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Frequency Table 
 

Kadar Kolesterol 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 152 1 3,3 3,3 3,3 

170 1 3,3 3,3 6,7 

172 1 3,3 3,3 10,0 

174 2 6,7 6,7 16,7 

176 2 6,7 6,7 23,3 

177 1 3,3 3,3 26,7 

180 1 3,3 3,3 30,0 

181 1 3,3 3,3 33,3 

184 2 6,7 6,7 40,0 

192 1 3,3 3,3 43,3 

196 2 6,7 6,7 50,0 

200 1 3,3 3,3 53,3 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 210,43 2,33 

Std. Error of Mean 7,323 ,161 

Median 198,00 2,00 

Mode 174a
 3 

Std. Deviation 40,109 ,884 

Skewness ,985 -,095 

Std. Error of Skewness ,427 ,427 

Kurtosis ,702 -,776 

Std. Error of Kurtosis ,833 ,833 

Minimum 152 1 

Maximum 324 4 

Sum 6313 70 

 



 

 
204 1 3,3 3,3 56,7 

208 1 3,3 3,3 60,0 

218 1 3,3 3,3 63,3 

223 1 3,3 3,3 66,7 

226 1 3,3 3,3 70,0 

230 1 3,3 3,3 73,3 

243 1 3,3 3,3 76,7 

246 1 3,3 3,3 80,0 

253 1 3,3 3,3 83,3 

254 1 3,3 3,3 86,7 

256 1 3,3 3,3 90,0 

257 1 3,3 3,3 93,3 

287 1 3,3 3,3 96,7 

324 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0 
 

 
 

 
Konsumsi Kopi Perhari 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 gelas 6 20,0 20,0 20,0 

2 gelas 10 33,3 33,3 53,3 

3 gelas 12 40,0 40,0 93,3 

4 gelas 2 6,7 6,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0 
 



 

Spearmen Rank 

Correlations 

 
 

 
Kadar 

Kolesterol 

 
 

 
Konsums 

i kopi perhari 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Spearman's 

rho 

Kadar Kolesterol Correlation 

Coefficient 

1,000 ,778**
 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 30 30 

Konsumsi kopi 

perhari 

Correlation 

Coefficient 

,778**
 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 30 30 
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Melakukan Pemisahan Serum 

Ke cup serum 

 

 

Menginput Nama responden ke Komputer 

 

 

Mengkonfirmasi kembali data yang 

Telah diinput Memasukkan sampel responden ke dalam Alat 

BA200 
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HUBUNGAN KEBIASAAN MINUM KOPI DENGAN KADAR 

KOLESTEROL TOTAL PADA MAHASISWA TEKNOLOGI 

LABORATORIUM MEDIS POLTEKKES TANJUNGKARANG 

 
Rianita Gustiana1,  

 
1 Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis 

 

Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang 

 

 
Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan kadar kolesterol total 

pada mahasiswa Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. 

Kolesterol, sebagai salah satu komponen penting dalam tubuh, berfungsi dalam membran sel dan sintesis 

hormon steroid serta asam empedu. Namun, kadar kolesterol yang tinggi dapat menyebabkan aterosklerosis, 

yang merupakan faktor risiko utama untuk penyakit jantung dan stroke. 

Kopi, yang mengandung senyawa seperti kafein, kafestol, dan kahweol, diketahui dapat mempengaruhi kadar 

kolesterol dalam darah. Kafein dapat menurunkan trigliserida, sedangkan kafestol dan kahweol dapat 

meningkatkan kadar kolesterol. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efek konsumsi kopi terhadap 

kadar kolesterol total pada mahasiswa, mengingat konsumsi kopi yang meningkat di kalangan mahasiswa 

sebagai pemicu untuk meningkatkan konsentrasi dan semangat belajar. 

Metode penelitian ini adalah studi observasional dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 

mahasiswa yang dikategorikan berdasarkan kebiasaan minum kopi dan diukur kadar kolesterol totalnya. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan analisis laboratorium, serta dianalisis menggunakan uji korelasi 

Spearman untuk menentukan hubungan antara variabel konsumsi kopi dan kadar kolesterol. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kebiasaan minum kopi dengan kadar 

kolesterol total. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi kopi berhubungan dengan 

peningkatan kadar kolesterol total. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumsi kopi yang berlebihan dapat 

berpotensi meningkatkan kadar kolesterol, yang dapat berdampak pada kesehatan jangka panjang. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman mengenai dampak konsumsi kopi 

terhadap kesehatan, khususnya terkait dengan kadar kolesterol. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi mahasiswa dan masyarakat umum dalam mengelola konsumsi kopi dan menjaga kesehatan 

kolesterol. 

 

Kata Kunci : Kebiasaan Minum Kopi, Kadar Kolesterol Total, Mahasiswa, Teknologi Laboratorium Medis, 

Poltekkes Tanjungkarang. 

 

 

 

The Relationship Between Coffee Consumption Habits and Total Cholesterol 

Levels Among Medical Laboratory Technology Students at Politeknik 

Kesehatan Tanjungkarang 
      Abstract 

 
This study aims to investigate the relationship between coffee consumption habits and total cholesterol levels 

among students of the Medical Laboratory Technology program at Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. 

Cholesterol is an essential component in the body, playing a crucial role in cell membrane structure and the 

synthesis of steroid hormones and bile acids. However, elevated cholesterol levels can lead to atherosclerosis, 

a major risk factor for heart disease and stroke. 

 

Coffee, containing compounds such as caffeine, cafestol, and kahweol, is known to affect blood cholesterol 

levels. Caffeine may lower triglycerides, while cafestol and kahweol can increase cholesterol levels. This 

study was conducted to evaluate the effect of coffee consumption on total cholesterol levels among students, 

considering the rising coffee consumption among students as a means to boost concentration and study 

motivation. 

 

This research employed an observational study design with a cross-sectional approach. The sample consisted 

of students categorized based on their coffee consumption habits, and their total cholesterol levels were 

measured. Data were collected through questionnaires and laboratory analyses, and analyzed using 

Spearman's correlation test to determine the relationship between coffee consumption and cholesterol levels. 

 



 

 

The findings indicate a significant relationship between coffee consumption habits and total cholesterol 

levels. The correlation test results reveal that increased coffee consumption is associated with higher total 

cholesterol levels. This suggests that excessive coffee intake may potentially raise cholesterol levels, which 

could impact long-term health. 

 

This study provides valuable insights into the effects of coffee consumption on health, specifically concerning 

cholesterol levels. It is hoped that the results will serve as a reference for students and the general public in 

managing coffee intake and maintaining cholesterol health. 

 

Keywords:  : Coffee Consumption Habits, Total Cholesterol Levels, Students, Medical Laboratory 

Technology, Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. 
 

 
Pendahuluan  

 

Kolesterol merupakan senyawa yang sangat 

penting dalam tubuh karena menjadi salah satu 

komponen membran seluruh sel tubuh, dan juga 

sebagai prekursor beberapa senyawa penting 

dalam tubuh, termasuk hormon steroid dan asam 

empedu. Tubuh manusia yang sehat 

membutuhkan sekitar 1 gram kolesterol per hari 

(Sinaga,2012). Kolesterol menjadi salah satu 

molekul atau komponen penyusun lemak dalam 

sel. Lemak merupakan salah satu zat gizi yang 

sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia dan 

merupakan sumber energi yang paling banyak 

menyediakan kalori tinggi. Disatu sisi dibutuhkan 

oleh tubuh disisi lain jika kadar kolesterolnya 

tinggi (hiperkolesterolemia) akan menimbulkan 

risiko, yaitu berupa aterosklerosis(Aini et al, 

2021 ; Mahatidanar, 2015) Penderita kolesterol di 

Indonesia cukup tinggi, yaitu mencapai 28% 

serta 7,9% orang di dunia meninggal akibat 

penyakit ini. Jika terlambat diatasi, 

kadarkolesterol yang tinggi dapat membahayakan 

kesehatan, bahkan dapatmengakibatkan 

kematian. Secara umum, kolesterol tinggi dapat 

diartikan sebagai kondisi ketika kadar kolesterol 

dalam darah lebih tinggi dibandingkan nilai 

normal(Yankes Kemenkes RI). Kolesterol yang 

berlebih didalam darah dapat menyebabkan 

terjadinya aterosklerosis atau penumpukan 

kolesterol yang merupakan faktor utama resiko 

penyakit jantung dan stroke 

(Harti,2014)Kolesterol dikatakan tinggi jika 

kadarnya diatas 200 mg/dl. Prevalensi kolesterol 

tinggi yang tercatat di Puskesmas menggunakan 

Pos Pembangunan Terpadu (Posbindu) PTM dan 

Sistem Informasi Pemantauan PTM sebesar 48% 

pada laki-laki dan 54,3% pada perempuan.Faktor 

risiko yang dapat mempengaruhi kolesterol darah 

adalah keturunan, usia, jenis kelamin, merokok, 

konsumsi alkohol, kurang mengkonsmsi sayuran 

dan buah- buahan, obesitas, diabetes, stres dan 

kebiasaan minum kopi berlebih (Nilawati 

dkk,2008). Kopi merupakan minuman yang 

mengandung lebih dari 1000 senyawa, Yang 

paling banyak diketahui ialah Kafein (stimulant 

poten and bronkodilator),kafestol, kahweol, dan 

cholorogenic acid(Korespondensi 

&Fernandi,2019). Kandungan kafein pada kopi 

mampu menurunkan kadar trigliserida. Hasil 

metabolisme kafein di hati berupa paraxanthine 

yang dapat meningkatkan lipolisis melalui 

mekanisme beta-oksidasi sehingga menyebabkan 

pemecahan trigliserida menjadi asam lemak dan 

gliserol. Tapi, kandungan yang terdapat pada 

kopi tradisional yang disajikan tanpa proses 

penyaringan terdapat senyawa kafestol yang 

memiliki sifat berlawanan dengan 

kafein(Luthfiyah et al., 2016 ;Roos,dkk,2001). 

Menurut penelitian (Krispila et al., 

2022)diketahui bahwa kopi merupakan salah satu 

faktor dari kenaikan kadar kolestrol. Adanyanya 

kahweol dan kafestol yang ada pada kopi 

merupakan suatu alkohol diterpene pentasiklik 

yang dapat memberikan efek samping negatif 

apabila dikonsumsi berlebihan dan akan 

mengakibatkan terjadinya hypercolesterolemic. 

Kafestol dan kahweol juga memiliki efek positif 

bagi tubuh yaitu sebagai antioksidan, anti-

imflamasi dan hepatoprotektor(Luthfiyah et al., 

2016). Berdasarkan hasil penelitian 

(Imron,2018),Hasil penelitian menunjukkan 

peminum kopi memiliki kadar kolesterol 160,88 

mg/dl,kopi dapat meningkatkan kadar kolesterol 

karena adanya senyawa kafein, cafestol, dan 

kahweol yang dapat meningkatkan kadar 

kolesterol, sehingga peminum kopi lebih lama 

terlihat kadar kolesterolnya semakin meningkat. 

Sedangkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh(Luthfiyah et al., 2016)menunjukkan kadar 

kolesterol pada peminum kopi tradisional di 

Dusun Sembung Daye melebihi kadar normal, 

yaitu 221mg/dl. Remaja yang telah memasuki 

perguruan tinggi dan menjadi mahasiswa,mereka 

harus memiliki kesadaran yang penuh untuk 

belajar serta meningkatkan daya pikir yang haus 

akan ilmu pengetahuan. Salah satu cara yang 

mereka lakukan ialah mengkonsumsi kopi untuk 

meningkatkan semangat dan menghilangkan rasa 

kantuk pada saat melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Seperti yang diketahui bahwa kopi 

memiliki dampak yang tidak baik dalam tubuh 

apabila dikonsumsi secara berlebih antara lain 

dapat mempengaruhi kolesterol,hipertensi, dan 



 

lain lain maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan kebiasaan minum 

kopi terhadap kadar kolesterol total pada 

mahasiswa Teknologi Laboratorium Media 

Poltekkes Tanjung Karang 

 

Metode  

 

 Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian adalah analitik untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Dengan desain penelitian 

cross sectional dimana data dikumpulkan pada 

variabel independen dan variabel dependen 

secara bersamaan. Pada penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan kebiasaan minum kopi 

dengan kadar kolesterol total pada Mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang.  

 

B. Lokasi dan waktu penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Laboratorium 

Patologi Klinik Rumah Sakit Pertamina Bintang 

Amin Kota Bandar Lampung  

 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 

2024  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

Mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Tanjungkarang yang mengkonsumsi 

kopi  

 

2. Sampel  

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Polekkes 

Tanjungkarang yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi.  

 

Kriteria inklusi :  

a. Minum kopi ≥ 1 gelas dalam sehari  
b. Peminum semua jenis kopi  

c. Tidak merokok  

d. Tidak obesitas  

e. Bersedia menjadi responden penelitian. 

 

 

Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalahMahasiswa Teknologi Laboratorium 

Medis yang memiliki kebiasaan minum kopi, 

sedangkan variabel terikatnya adalahkadar 

kolesterol total. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yaitu hasil pemeriksaan kadar 

kolesterol pada Mahasiswa Teknologi 

Laboratorium Medis Poltekkes Tanjungkarang. 

Data pemeriksaan diperoleh dengan tahapan 

sebagai berikut : 

1. Melakukan penelusuran pustaka terkait teori 

yang akan digunakan dalam penelitian 

2. Melakukan Pra Survey lokasi penelitian 

yaitu di RS Bintang Amin Bandar Lampung. 

 

3. Meminta surat izin penelitian dari Poltekkes 

Tanjung Karang Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medik 

4. Melakukan pengumpulan data penelitian 

yaitu pemeriksaan kadar kolesterol total 

pada Mahasiswa Teknologi Laboratorium 

Medis Poltekkes Tanjung Karang. Data yang 

dikumpulkan merupakan data primer. 

Pengumpulan data kebiasaan minum kopi 

diperoleh dengan cara menyebarkan 

kuisioner via Goform terhadap Mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjung Karang. 

5. Peneliti menjelaskan informed consent 

kepada Mahasiswa, jika Mahasiswa bersedia 

menjadi responden penelitian, maka 

responden diminta untuk mengisi informed 

consent. 

 

Analisis Data 
 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui 

distribusi frekuensi variabel bebas yaitu 

peminum kopi dan distribusi frekuensi variabel 

terikat kadar kolesterol total pada Mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel terikat dan variabel 

bebas, yaitu melihat hubungan antara kebiasaan 

minum kopi dengan kadar kolesterol total pada 

Mahasiswa Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Tanjungkarang. Uji yang digunakan 

adalah uji korelasi spearmen rank. 

 

Ethical Clearance 
Penelitian ini menggunakan manusia sebagai 

subyek dengan menggunakan darah vena untuk 

dijadikan sampel pemeriksaan, sehinggaperlu 



 

dilakukan proses telaah secara etik dengan 

menyerahkan naskah Skripsi ke Komite Etik 

Poltekkes Tanjungkarang untuk 

dinilaikelayakannya. 

Penelitian ini telah disetujui Layak Etik oleh 

Badan Pengembangan Dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan Poltekkes 

Tanjungkarang dengan No. 174/KEPK –
TJK/II/2024. Dinyatakan layak etik sesuai 7 

(tujuh) Standar WHO 2011 berlaku. Dalam 

proses pengambilan darah terdapatkemungkinan 

terjadinya hematoma yang dapat ditangani 

dengan melakukanpengompresan dengan air 

hangat ataupun menggunakan salep khusus 

yangdisediakan oleh peneliti. Subyek berhak 

menolak untuk ikut serta tanpa konsekuensi 

apapun. 

 

 

Hasil 

 

Karakteristik Penelitian 

 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang 

 

Variabel Jumlah Presentase (%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

 

9 

 

30% 

Perempuan 21 70% 

Kelompok usia 
17-20 

 

17 

 

56,7% 

21-24 13 43,3% 

 

Data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar Mahasiswa Teknologi 

Laboratorium Medis Poltekkes Tanjungkarang 

yang menjadi responden dalam penelitian ini 

adalah perempuan dengan jumlah 21 orang 

(70%). 

 

Analisis Univariat 

 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Kebiasaan 

minum kopi mahasiswa Teknologi Laboratorium 

Medis Poltekkes Tanjungkarang 

 

Banyaknya Minum 

Kopi 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 gelas/hari 6 20% 

2 gelas/hari 10 33,3% 

3 gelas/hari 12 40% 

4 gelas/hari 2 6,7% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 mahasiswa yang 

mengkonsumsi kopi 3 gelas/hari sebanyak 12 

orang (40%), 2 gelas/ hari sebanyak 10 orang 

(33, 3%) dan konsumsi kopi 1 gelas/ hari 

sebanyak 6 orang (20%), serta 4 gelas/hari 

sebanyak 2 orang (6,7%). 

 

Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan kebiasaan minum kopi 

dengan kadar kolesterol total pada mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang. Analisis Bivariat ini 

menggunakan uji korelasi Spearmen Rank tersaji 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4. 4 Hubungan Kebiasaan Minum Kopi 

dengan Kadar Kolesterol Total Pada Mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang 

 

Konsumsi Kopi Perhari 

Kadar Kolesterol Pvalue 

 1 2 3 4  

Normal (<200 mg/dL) 6 9 1 0  

Tidak Normal (>200 

mg/dL) 

0 1 11 2 0,000 

Total 6 10 12 2  

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas Nilai sig pada 

uji korelasi spearman rank adalah 0,000. Nilai 

pvalue <0,05 dengan angka korelasi sebesar 

0,778 maka hubungan antara kedua variabel 

tersebut signifikan, dan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan kuat antara kebiasaan minum 

kopi dengan kadar kolesterol pada mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes 

Tanjungkarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

 



 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti melakukan pemeriksaan kepada 30 

responden mahasiswa Teknologi Laboratorium 

Medis Poltekkes Tanjungkarang dengan 

karakteristik jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan dengan jumlah laki-laki 9 orang 

(30%) dan perempuan 21 orang (70%). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa perempuan 

mengkonsumsi kopi lebih banyak daripada laki-

laki. Hal ini didukung oleh penelitian Saputri dan 

Lilfitriyani (2020) tentang hubungan antara 

konsumsi minuman bersoda dan kopi dengan 

kejadian hipertensi pada remaja yang 

menunjukkan bahwa jumlah perempuan lebih 

banyak dari pada laki-laki. Remaja perempuan 

cenderung lebih mudah terpengaruh oleh trend 

yang ada, salah satunya minuman kopi. Faktor 

influencer yang ikut dalam mempromosikan 

suatu produk minuman kopi dapat meningkatkan 

budaya konsumerisme pada remaja perempuan 

selain karena faktor peer group, sehingga pola 

pikir remaja perempuan untuk mengonsumsi 

minuman kopi bukan karena kebutuhan, namun 

keinginan (Wahyudin & Purwaningwulan, 2017). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 14 

responden yang memiliki kadar kolesterol tinggi 

dengan persentase 46,7% dan 16 responden atau 

53,3% responden dengan kadar kolesterol 

normal. Kadar kolesterol yang tinggi/meningkat 

disebabkan karena kandungan kafestol dan 

kahweol yang terdapat dalam kopi. 

Mengkonsumsi kopi dalam jangka waktu yang 

panjang dapat menyebabkan peningkatan kadar 

kolesterol dalam tubuh, hal ini disebabkan karena 

terdapat kandungan kafestol pada kopi yang 

dapat menyebabkan terganggunya kestabilan dan 

mempengaruhi metabolisme kolesterol pada 

tubuh (Khotimah et al., 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden meminum 1-4 cangkir kopi atau 

sedikit minum kopi setiap hari. Kebiasaan minum 

kopi remaja dapat dipengaruhi oleh gaya hidup 

dan teman sebaya, serta trend penjualan berbagai 

minuman kopi campuran di kedai atau kafe 

(Wahyuni, et al., 2020). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis kopi bebas yaitu kopi 

hitam dan kopi sachet. Menurut de Roos, kopi 

yang proses penyajiannya tanpa disaring sama 

seperti halnya jenis kopi tradisional ini akan 

mengandung kafestol sebanyak 3-6 mg per 

cangkir. Sedangkan, Strandhagen dan Thelle 

dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kopi 

tanpa filter mengandung kafestol sebanyak 6-12 

mg/cangkir, lebih banyak daripada kopi filter 

yaitu 0,2-0,6 mg/cangkir. 

Berdasarkan hasil uji statistik hubungan antara 

kebiasaan minum kopi dengan kadar kolesterol 

total pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes 

Tanjungkarang menggunakan korelasi Spearmen 

rank diperoleh nilai pvalue 0,000 (pvalue< 0,05) 

nilai pvalue kurang dari 0,05 artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan 

kadar kolesterol total pada mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Tanjungkarang. Sementara itu, untuk 

angka korelasi sebesar 0,778 hal itu menunjukan 

tingkat kekuatan korelasi atau hubungannya kuat, 

koefisien korelasi bernilai positif, yaitu sebesar 

0,778 maka arah hubungan variabelnya yaitu 

positif atau searah dengan demikian dapat 

diartikan bahwa semakin banyak mengkonsumsi 

kopi perharinya maka memperbesar 

kemungkinan kadar kolesterol total tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh 

Khotimah et al., (2018) dimana terdapat hasil 

yang signifikan terhadap kadar kolesterol 

sebelum dan sesudah minum kopi hitam. Kopi 

hitam mampu meningkatkan kadar kolesterol 

dalam darah. Senyawa kafestol yang terdapat 

pada kopi dapat meningkatkan kadar trigliserida 

dengan cara menghambat mekanisme beta 

oksidasi, mencegah pemecahan trigliserida 

menjadi energi sehingga kadar trigliserida dalam 

darah meningkat. 

Kebiasaan minum kopi yang berlebih, serta usia 

merupakan faktor risiko peningkatan kadar 

kolesterol total dalam darah. Jenis kelamin juga 

disebutkan sebagai salah satu faktor risiko 

peningkatan kadar kolesterol total oleh karena 

adanya suatu sistem kerja hormon. Estrogen 

berperan dalam menjaga tingkat HDL agar tetap 

tinggi dan LDL tetap rendah (Krispila et al., 

2022). Hormon estrogen dapat mencegah 

terbentuknya plak pada arteri dengan menaikkan 

kadar HDL dan menurunkan kadar LDL (Boedi 

D, Hadi M 1999). 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

CHOD -PAP (Cholesterol Oxidase-Peroxidase 

Aminoantipyrine Phenol) metode yang 

disyaratkan sesuai standar WHO/IFCC, karena 

metode ini memberikkan hasil yang lebih teliti 

dan tepat. Prinsip pemeriksaan kadar kolesterol 

total metode CHOD-PAP adalah kolesterol ester 

diurai menjadi kolesterol dan asam lemak 

menggunakan enzim kolesterol esterase. 

Kolesterol yang terbentuk kemudian diubah 

menjadi Cholesterol-3-one dan hydrogen 

peroksida oleh enzim kolesterol oksidase. 

Hidrogen peroksida yang terbentuk beserta fenol 

dan 4- aminophenazone oleh peroksidase diubah 

menjadi zat yang berwarna merah. Intensitas 

warna yang terbentuk sebanding dengan 



 

konsentrasi kolesterol total dan dibaca pada 

panjang gelombang 510 nm (Syarifah, 2022). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar kolesterol dalam darah 

diantaranya adalah aktivitas merokok, obesitas, 

kurang olahraga faktor genetik serta stress dan 

sebagainya. Pada penelitian ini peneliti 

membatasi kriteria responden dengan tidak 

merokok dan obesitas dengan cara responden 

berpuasa selama ±8 jam sebelum dilakuakn 

sampling. Aktivitas fisik berupa olahraga dan 

kegiatan harian yang dilakukan secara rutin dapat 

meningkatkan konsentrasi HDL dan bermanfaat 

untuk mencegah timbunan lemak di dinding 

pembuluh darah sehingga dapat membantu 

menurunkan kadar kolesterol total dalam darah. 

Kolesterol merupakan lemak netral yang 

diperlukan untuk sintesis senyawa- senyawa 

penting dalam tubuh seperti hormon dan asam 

kolat di hati. Kolesterol terdapat di jaringan dan 

plasma sebagai kolesterol bebas atau dalam 

bentuk simpanan. Di dalam plasma, kedua bentuk 

tersebut diangkut oleh lipoprotein. Empat 

kelompok utama lipoprotein yaitu kilomikron, 

Very Low Density Lipoprotein (VLDL), Low 

Density Lipoprotein (LDL), High Density 

Lipoprotein (HDL). Setiap jenis lipoprotein 

memiliki fungsi yang berbeda dan dipecah serta 

dibuang dengan cara yang sedikit berbeda. 

 

Simpulan 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

distribusi frekuensi kebiasaan minum kopi 

pada mahasiswa Poltekkes Tanjungkarang 

sebesar 6 respondenatau dengan persentase 

20% untuk konsumsi kopi 1 gelas 

perharinya, 10 responden (33,3%) 

mengkonsumsi kopi 2 gelas/hari, 12 

responden (40%) mengkonsumsi kopi 

sebanyak 3 gelas/hari dan 2 responden 

(6,7%) mengkonsumsi kopi 4 gelas/hari. 

 

2. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

distribusi frekuensi kadar kolesterol total 

pada mahasiswa Poltekkes Tanjungkarang 

sebesar 16 responden (53,3%) kadar 

kolesterol total normal (<200 mg/dl) dan 14 

responden (46,7%) kadar kolesterol total 

tinggi/ meningkat (>200 mg/dl). 

 

3. Terdapat hubungan yang kuat antara 

kebiasaan minum kopi dengan kadar 

kolesterol total pada mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Tanjungkarang 0,000 (p 

Value<0,05) 
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